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ABSTRAK 

 

Presiden telah menyiapkan Bantuan Bagi Pelaku Usaha Mikro (BPUM) untuk membantu usaha mikro tetap 

bertahan di tengah krisis akibat pandemi COVID-19. Maka peneliti memutuskan untuk melihat proses 

penyaluran dana dari Bumpless untuk Usaha Kecil (BPUM) di Desa Sei Bakto, Ketchi. Kapuas Kuala Kab 

Bagaimana efektivitas penyaluran dana Kapuas dan BPUM berpengaruh terhadap kesejahteraan penerima dana 

BPUM? Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan efektivitas penyaluran dana BPUM terhadap 

kesejahteraan pedagang kecil. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dan kualitatif, 

yaitu menggambarkan realitas peristiwa yang diteliti. Proses analisis dilakukan secara terus menerus, dimulai 

dengan penelaahan terhadap semua data yang tersedia dari berbagai sumber seperti wawancara, observasi 

lapangan, dokumentasi, dan kesimpulan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesejahteraan dalam 

ekonomi Islam. Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa pemangku kepentingan UMKM yang telah 

menerima bantuan BPUM di desa Sei Bakut sendiri dan membayar dana langsung ke Bank BRI di Kota Kuala 

Kapuas, dan untuk berbagai alasan pembayaran peralatan desa Ada juga beberapa UMKM yang menerima dana 

melalui Meski satu di antaranya bukan merupakan alat transportasi ke bank BRI, 11 dari 13 pelaku UMKM 

penerima dana BPUM memenuhi 4 indikator, sehingga tetap mempertahankan usahanya dan mencapai 

kesejahteraan. operasi mereka dan memutuskan untuk menutup operasi mereka secara permanen karena 

kesulitan, penipisan ekonomi dan penipisan modal. 
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ABSTRACT 

 

The President has prepared Assistance for Micro Business Actors (BPUM) with the aim of helping micro 

businesses to be able to survive in running their business in the midst of the crisis due to the COVID-19 

pandemic. With this, the researchers chose to see how the process of distributing funds from the productive 

Banpres for Micro Enterprises (BPUM) in Sei Bakut Village, Kec. Kapuas Kuala Kab. Kapuas and how the 

Effectiveness of BPUM Fund Distribution on the Welfare of BPUM Fund Recipients. In general, this study aims 

to describe the Effectiveness of BPUM Fund Distribution on the Welfare of Small Traders. The research method 

used is a qualitative approach carried out descriptively, namely to describe the reality of the events studied. The 

analysis process is carried out continuously starting with reviewing all available data from various sources, 

namely interviews, field observations, documentation and drawing conclusions. The theory used in this study is 

Welfare in Islamic Economics. The results of this study are that in Sei Bakut Village itself, there are several 

MSME actors who receive BPUM Assistance funds, they immediately disburse funds at BRI Bank in Kuala 

Kapuas City and there are also several MSME actors who disburse funds through the Village Apparatus for 

various reasons, one of which is no means of transportation to Bank BRI, 11 out of 13 MSME actors who 

received BPUM funds were able to maintain their business and achieve prosperity because they had met 4 

indicators but 2 out of 11 other business actors were unable to maintain their businesses and chose to 

permanently close their businesses due to difficulties depleted economy and capital. 
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mereka di karenakan kesulitan ekonomi dan  

modal yang menipi   

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Pencairan dana tersebut bisa di cek 

statusnya  melalui laman eform.bri.co.id, 

Pilih atau klik BPUM Cek Data BPUM, 

di bagian paling bawah, Setelah 

masukkan nomor KTP dan Kode 

verifikasi yang ada. Lalu kik Proses 

Inquiry, Apabila nomor KTP terdaftar 

sebagai penerima bantuan, maka akan 

muncul pesan konfirmasi jika 

mendapatkan bantuan dan dapat di 

cairkan di kantor BRI terdekat. Di Desa 

Sei Bakut sendiri terdapat beberapa 

pelaku UMKM yang mendapatkan dana 

Bantuan BPUM mereka langsung 

melakukan pencairan Dana di Bank BRI 

Kuala Kapuas dan ada juga beberapa 

Pelaku UMKM yang melakukan 

pencairan Dana melalui Aparatur Desa di 

karenakan berbagai alasan bagian darinya 

tidak adanya alat transportasi menuju 

Bank BRI. 

2. Pemberian modal usaha melalui program 

BPUM cukup efektif dan mencapai 

Kesejahteraan Pelaku Usaha (Pedang 

sembako) di Desa Sei Bakut. Dikatakan 

cukup Sejahtera karena 11 informan 

sudah memenuhi 4 indikator 

kesejahteraan dalam persfektif ekonomi 

Islam sehingga berdampak positif dalam 

membantu memenuhi kebutuhan dasar 

secara berkesinambungan dan dalam 

jangka waktu yang panjang. Sedangkan 2 

informan lagi tidak dapat 

mempertahankan usaha nya dan memilih  

menutup permanen usaha mereka di 

karenakan kesulitan ekonomi dan modal 

yang menipis. 
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